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KATA PENGANTAR

Puji Syukur senantiasa kita panjatkan kepada Allah SWT atas limpahan kenikmatan
yang telah kita terima, sehingga PROSIDING Seminar Nasional dengan tema Dukungan
Teknologi Pertanian Dan Sumberdaya Finansial dalam Usaha Mencapai Swasembada
Pangan dapat diterbitkan.

PROSIDING disusun berdasarkan hasil SEMINAR NASIONAL kerjasama antara
Dua instansi yaitu Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian UMY dengan Program
Pasca Sarjana Magister Agribisnis UNUD. Peserta terdiri dari tiga instansi yaitu Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP), Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian
UMY dengan Program Pasca Sarjana Magister Agribisnis UNUD yang dilaksanakan pada
tanggal 20 April 2018 di Denpasar Bali. Penyelenggaraan seminar dimaksudkan untuk
mendapatkan strategi dalam pemanfaatan teknologi pertanian serta sumberdaya finansial
dalam usaha mencapai swasembada pangan. Dalam upaya mencapai sasaran strategis
tersebut diperlukan berbagai kajian secara menyeluruh terkait teknologi budidaya terutama
perbenihan, pembiayaan serta strategi peningkatan pendapatan petani.

Seminar melibatkan peneliti, dosen, dan mahasiswa yang mempersentasikan dua
makalah utama dan 14 (empat belas) makalah pendamping sebagai presentasi poster.

Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada keynote speech Dr. | Wayan Budiasa,
SP.,MP (Koordinator Pasca Sarjana Magister Agribisnis UNUD) dan pemakalah utama
yaitu Dr. Ir. Indardi, M.Si (Dosen Program Studi Agribisnis UMY dan Dr. | Gusti Komang
Dana Arsana, SP., M.Si. (BPTP-Bali), tamu undangan serta para peserta seminar nasional.
Tak lupa juga kami ucapkan terimakasih kepada Program Studi Agribisnis UMY dan Pasca
Sarjana Magister Agribisnis UNUD dan seluruh panitia atas terselenggaranya seminar dan
terbitnya PROSIDING ini. Semoga Prosiding ini memberikan manfaat kepada Pemerintah

Indonesia.

Yogyakarta, 2 Juli 2018
Ketua Panitia Seminar Nasional

Dr. Aris Slamet Widodo, SP, M.Sc.
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LEMBAR KERJASAMA

" Kesepakatan Kerjasama Penyelenggaraan

Seminar Nasional
i e %

Joint Conference Programme

Latar Belakang

Kementerian Pertanian (Kementan) telah menyusun Rencana Strategis (Renstra) 2015-
2019 vyang ditetapkan melalui Peraturan Menteri Pertanian (Permentan) Nomor
19/Permentan/HK.140/4/2015. Renstra tersebut telah menetapkan enam sasaran strategis
untuk mempercepat pembangunan infrastruktur pertanian di Indonesia, yaitu: swasembasa
padi, jagung, dan kedelai serta peningkatan produksi daging dan gula, juga peningkatan
diversifikasi pangan.

Sasaran strategis lainnya adalah peningkatan komoditas bernilai tambah dan berdaya
saing dalam memenuhi pasar ekspor dan subtitor (pengganti) impor, penyediaan bahan baku
bio industri dan bio energi, serta peningkatan pendapatan keluarga petani. Strategi yang

» ditempuh adalah melalui peningkatan ketersediaan dan pemanfaatan lahan, peningkatan
infrastruktur dan sarana pertanian, serta pengembangan dan perluasan logistik benih atau bibit
serta penguatan jaringan pasar produk petanian dan peningkatan dukungan perkarantinaan
untuk memastikan keamanan produk impor yang masuk ke Indonesia.

Dalam upaya mencapai sasaran strategis tersebut memerlukan berbagai kajian secara

menyeluruh terkait teknologi budidaya terutama perbenihan, pembiayaan dan strategi peningkatan
pendapatan petani.

Nama Program : Joint Conference on Agriculture development
Nama Kegiatan : Seminar Nasional
Tema Seminar : Dukungan Teknologi pertanian dan Sumberdaya Finansial

dalam usaha mencapai Swasembada Pangan.
Institusi Penyelenggara
® Program Studi Agribisnis, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
e Magister Agribisnis, Universitas Udayana — Bali
Pelaksana Kegiatan : Program Studi Agribisnis, Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta
Bentuk Kegiatan :
e Oral Presentation, tiga (3) Pemakalah Utama
e Poster Presentation, Pemakalah Pendamping.
Pemakalah Utama 3
e  Dr.Ir. Indardi, MS. (Prodi Agribisnis, UMY)
Topik: Kajian Kualitatif Strategi mencapai keberhasilan usahatani pada
kelompok tani Manunggal, Bantul.
e Dr. ! Gusti Komang Dana Arsana, SP. M.Si. (BPTP-Bali)
Topik: Peran perbenihan dalam upaya mencapai swasembada pangan
®  Dr.{ Wayan Budiasa, SP.,MP. (Prodi Magister Agribisnis — Udayana Bali)

Topik: Konsep dukungan financial dalam mewujudkan pembangunan
berkelanjutan.

Sifat Kegiatan : Seminar terbuka terhadap pemakalah lain dalam bentuk
poster.

Vi
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Seksi Dokumentasi & korespondensi: Sigit, SP.

Pendaftaran

Program Studi Agribisnis, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

Gedung F3 Lt. 1
Kampus Terpadu UMY
JI, Brawijaya, Kasihan, Bantul, Yogyakarta - 55183.

Telepon 1+62 274 387656 Ext. 202
Faks :+62 274 387646
Surel :agribisnis@umy.ac.id/

Contac Person Panitia: 085869742133/ 082227934624/ 085228732543

Batas Akhir Pendaftaran +17 April 2018 (mengirim makalah lengkap)

Format Makalah : terlampir

Makalah dikirim ke : agribisnis@umy.ac.id/ armando1215sw@gmail.com

Term of Reference (TOR) joint conference program ini telah disepakati bersama antara pihak-
pihak terkait. Hal-hal yang belum diatur didalam TOR ini akan diatur kemudian dalam bentuk
aturan pelaksanaan kegiatan seminar nasional,

Bali, 5 April 2018

Menyepakati Kerjasama,

Ketua Prodi Agribisnis
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PROSPEK DAN KEBIJAKAN PENGEMBANGAN PINANG BETARA DI
PROVINSI JAMBI

Erwan Wahyudi
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jambi
erwan.wahyudi@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to see the development, pining, strength, and weakness. This method can
be used to determine whether there is a match with the external and internal conditions
that speak. The hypothesis proposed is that Pinang Batara Farming has greater
opportunity and strength with its threats and weaknesses. Policies and strategies to be
implemented in the future will be endeavored to support an aggressive growth policy
(Growth Oriented Strategy). The analysis method used is SWOT (Strengths, Weaknesses,
Oppotunities, Treat) where data collected from primary data obtained from interviews and
guestionnaires with multi-attribute question model used for 20 people and secondary data
obtained from notes, handbooks and other literature related to Pinang Batara Farming in
Jambi Province. The results shown are currently in quadrant 1 (1), with a strength-
weakness score of 0.25 and a 0.94-chance threat then pinang farming is in a favorable
position because we have greater ability and strength than pressure and threats with
favorable conditions with the main strategy of old buildings, the necessity of maintaining
crops, Improving the ability of equipment / processing machinery, the most important is
also production that is produced in a form that can not be sold in raw form, thus spurring
the presence of downstream industries made from raw leading commodities.

Keywords: pinang batara, jambi, prospect, policy

PENDAHULUAN

Sektor pertanian tampaknya masih menjadi primadona perekonomian indonesia,
meskipun telah terjadi transformasi struktur ekonomi, dimana perekonomian negara
ditopang pada sektor industri dan jasa, namun sektor pertanian masih tetap mampu
menyerap sebagian besar tenaga kerja (badan Intelijen Negara, 2012). Disamping itu hal
terpenting lainnyadalam hal penciptaan nilai tambah yang tercermin dari kontribusinya
terhadap produk domistik bruto (Nawaruddin, 2017) Salah satu subsektor pertanian yang
memegang peranan penting adalah pinang.

Luas lahan tanaman pinang di Indonesia pada tahun 2014 sebesar 137.000 ha,
dengan produksi 47.000 ton dan produktivitas 0.34 ton/ha. Petani umumnya menanam
pinang secara tradisional sebagai tanaman batas kebun atau tanaman pagar. Pengolahan
buah pinang menjadi biji pinang kering pun masih secara tradisional. Peningkatan produksi
dan produktivitas biji pinang akan membuka lapangan kerja di pedesaan serta

meningkatkan pendapatan petani dan ekspor (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2016).
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Provinsi Jambi mempunyai tiga wilayah yang menjadi sentra komoditi pinang yang
berkualitas baik di Indonesia. Seperti di Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Tanjung Jabung
Timur dan Kabupaten Muaro Jambi (Disbun Provinsi Jambi, 2016) Bahkan, komoditi
pinang yang ada di tiga daerah itu merupakan yang paling banyak koleksi plasma
nutfahnya, sehingga tidak sedikit negara asing yang menjadi tujuan ekspor pinang asal
ketiga daerah itu juga berminat membeli. Dari hasil penelitian yang yang dilaksanakan
Balai Penelitian Kelapa dan Pinang Manado, di ketiga daerah itu menyebutkan, kualitas
komaoditi pinang yang ada di Provinsi Jambi jauh lebih baik dari kualitas komoditi pinang
yang ada di Nanggroe Aceh Darussalam (NAD). Dan ini tentunya, terkait rendahnya kadar
air komoditi pinang yang dihasilkan di tiga daerah penghasil pinang di Jambi
(Miftahorrachman, 2015).

Produktivitas pinang di Kecamatan Betara menduduki peringkat ke tiga dengan luas
lahan sebesar 944 ha. Meskipun demikian, berdasarkan hasil evaluasi melalui sidang
pelepasan varietas tanggal 8 November 2012, populasi Pinang Betara telah dilepas sebagai
pinang unggul dengan SK MENTAN Nomor 199/Kpts/SR.120/1/2013, sebagai materi
pengembangan pinang pada daerah-daerah yang memiliki iklim seperti di Kabupaten
Tanjung Jabung Barat. Adapun karakteristik yang dimiliki Pinang Betara adalah : umur
mulai berbunga Pinang Betara adalah 4-5 tahun dan umur mulai panen 6-7 tahun.
(Miftahorrachman, 2015).

Salah satu kendala pemasaran pinang di Kecamatan Betara adalah saluran pemasaran
yang panjang melibatkan banyak lembaga pemasaran. Semakin panjang saluran
pemasaran, harga ditingkat konsumen akan semakin tinggi, sehingga keuntungan dari
tingginya harga tidak dinikmati petani melainkan pedagang perantara. Oleh sebab itu,
dikhawatirkan perbedaan marjin pemasaran
yang tinggi akan merugikan petani sebagai produsen (Sari. 2018) Padahal salah satu cara
memasarkan pinang secara efisien adalah dengan mengurangi marjin pemasarannya.
Kurangnya informasi pasar menyebabkan kurangnya pengetahuan petani mengenai kondisi
pasar. Hal ini mengakibatkan posisi tawar petani dalam menentukan harga jual pinang
menjadi lemah, sehingga petani lebih sering sebagai penerima harga karena harga pinang
sangat ditentukan oleh
para pedagang pinang yang langsung membeli pinang dari petani (Umar et al., 2011)

Strategi pemasaran didefinisikan sebagai analisis, strategi pengembangan dan
kegiatan dalam pemilihan strategi pasar sasaran produk atau jasa pada tiap unit bisnis,
penetapan tujuan pemasaran dan pengembangan, pelaksanan, serta pengelolaan strategi

program pemasaran penentuan posisi pasar yang dirancang untuk memenuhi keinginan
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konsumen pada sasaran (Cravens, 1994). penentuan strategi ini dapat dilakukan oleh
menejer pemasaran dengan membuat tiga macam keputusan, yaitu:

a. Konsumen mana yang akan dituju?

b. Kepuasan seperti apakah yang diinginkan?

c. Marketing mix seperti apakah yang akan dipakai untuk memberikan kepuasan kepada

konsumen tersebut? (Basu Swastha dan Irawan, 2001)

Strategi pemasaran dapat membangun keunggulan bersaing dengan
mengkombinasikan berbagai strategi untuk mempengaruhi konsumen dan bisnis, agar
menjadi suatu kumpulan kegiatan yang terfokus pada pasar terpadu.( Wahyudi. Et.al. 2015;
Chandra, 2002). Menurut Kaotler (2000), lingkungan pemasaran dibagi menjadi dua, yaitu
lingkungan eksternal yang terdiri dari peluang dan ancaman (Opportunities and Treaths)
dan lingkungan internal yang terdiri dari kekuatan dan kelemahan (Strengths and
Weaknesses). Lingkungan eksternal dibagi menjadi lingkungan makro (demografi,
ekonomi, alam, teknologi, politik dan budaya) dan lingkungan mikro (pelanggan, pesaing,
pemasok dan saluran distribusi). Lingkungan Internal mencakup pasar dan pemasaran,
keuangan dan akuntansi, kegiatan produksi dan sumber daya manusia.(lrawan dan Wijaya.
F, 1996). Menurut Ningrum (2010), Lingkungan internal maupun eksternal dapat
digunakan sebagai identifikasi kondisi lingkungan yang menunjukkan strategi pemasaran

yang dapat difokuskan oleh perusahaan atau pelaku usaha.

METODE PENELITIAN

Metode Dasar

Metode dasar yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis SWOT untuk
mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Data yang diperoleh kemudian
disusun, dianalisis dan dijelaskan sehingga memberikan gambaran mengenai fenomena-
fenomena yang terjadi, menerangkan hubungan, menguji hipotesis serta mengambil
kesimpulan dari hasil analisis. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Tanjung Jabung

Barat, Tanjung Jabung Timur dan Muara Jambi.

Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data
kualitatif. Data Kuantitatif digunakan dalam pembobotan, memberian rating, dan

penghitungan skor dari faktor internal dan eksternal, sedangkan data kualitatif digunakan
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pada penjelasan deskriptif mengenai gambaran umum pelaku usaha, alternatif strategi yang
dihasilkan dan penjelasan deskriptif tentang faktor-faktor internal dan eksternal. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya sedangkan data
sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil pengelolahan pihak kedua dari hasil
penelitian dilapangan (Iskandar, 2008)

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, menggunakan teknik pengambilan data:s
1. Teknik wawancara atau interview

2. Teknik pengamatan atau observasi

3. Teknik pencatatan

Metode Analisis Data

Analisis mengenai kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman yang
dihadapi dilakukan pembobotan dengan menggunalan analisis SWOT. Data diperoleh dari
hasil wawancara dengan pelaku usaha pinang, sehingga diketahui posisi nya pada
lingkungan kompetitif dengan menggunakan model matrik SWOT, sehingga dapat
ditentukan alternative strategi pemasaran yang digunakan, kemudian dilakukan formulasi
strategi sesuai dengan kondisi eksternal yang mempengaruhinya (Rangkuti. 2003, David.
2004).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperolen meliputi analisis lingkungan ekternal berupa peluang dan
ancaman, serta dilakukan analisis internal berupa kekuatan dan kelemahan yang dihadapi
petani pinang.
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Analisis Lingkungan Eksternal

Semua informasi dan kondisi lingkungan eksternal ini diharapkan agar perusahaan
dapat menggali dan mengidentifikasi semua peluang yang berkembang dan menjadi trend
pada saat itu, serta ancaman dari para pesaing dan calon pesaing.

Tabel 1. Hasil Analisis SWOT: Peluang

Faktor N % R NT

Kopi dan pinang merupakan komoditas 4 0,25 5 1,25
yang diperdagangkan secara

internasional

Adanya dukungan pemerintah daerah 4 0,25 4 1,00
setempat Terhadap keberlanjutan

Usahatani Kopi Libtukom dan Pinang

Batara

Ketersedian lahan untuk melakukan 4 0,25 5 1,25
pengembangan usahatani kopi liberika

dan pinang masih terbuka luas

Kebutuhan masyarakat akan konsumsi 4 0,25 4 1,00
minuman berupa kopi
Jumlah 16 1,00 4,50

Sumber :Analisis data primer

Ket: N: Nilai, B: Bobot, R: Rating, NT: Nilai tertimbang (B x R).

Analisis Peluang

1. Pinang merupakan salah satu komoditas yang diperdagangkan secara
internasional, komoditas ini sudah memiliki pasar yang tetap. Negara
pengimpor pinang terbesar di dunia adalah India, lalu diikuti oleh Pakistan dan
Nepal yang selama ini mendapatkan pasokan pinang dari Indonesia khususnya
dari Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

2. Adanya dukungan pemerintah daerah setempat (Pemkab Tanjung Jabung Barat
dan Pemerintah Provinsi Jambi) terhadap pinang batara dengan cara memberi
bantuan baik alsintan dan pembinaan dalam pengolahan hasil.

3. Ketersedian lahan untuk melakukan pengembangan usahatani pinang batara

masih terbuka luas
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Tabel 2. Hasil analisis SWOT: Ancaman

Faktor B R NT
N %

Adanya Alih fungsi lahan 4 0,28 4 1,12
Adanya Penyakit yang menyerang 4 0,28 4 1,12
secara tiba-tiba
Kurangnya pengenalan masyarakat 3 0,22 3 0,66
sekitar terhadap produk olahan
Minat belanja masyarakat pada saat ini 3 0,22 3 0,66
sangat rendah

Jumlah 14 1,00 3,56

Sumber :Analisis data primer

Ket: N: Nilai, B: Bobot, R: Rating, NT: Nilai tertimbang (B x R).

Analisis Ancaman

1. Adanya alih fungsi lahan dari komoditas pinang ke komoditas sawit dengan
alasan lebih mudah dalam pemeliharaan dan frekuwensi waktu panen yang
lebih sering sehingga membuat sebagian petani beralih menanam komoditas
perkebunan yang lain (sawit).

2. Adanya penyakit yang menyerang secara tiba-tiba, sehingga membuat sebagian
besar pohon kopi terjangkiti dan banyak mati.

3. Kurangnya pengenalan masyarakat sekitar terhadap produk olahan. Tidak dapat
dipungkiri masyarakat lebih mengenal dan memanfaatkan produk produk kopi
olahan dari luar daerah dikarenakan lebih terkenal dan lebih awal masuk
dikarenakan gencarnya promosi sehingga mempengaruhi penjualan produk
dipasar local.

4. Minat belanja masyarakat pada saat ini sangat rendah diakibatkan pertumbuhan
ekonomi dan pendapatan masyarakat yang rendah sehingga mengakibatkan

daya beli masyarakatpun menjadi kurang

Analisis Lingkungan Internal
Lingkungan Internal lebih menekankan pada analisis intern pelaku usahatani pinang
dalam menilai atau mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan usahatani mereka. Beberapa

kondisi berikut ini adalah hasil identifikasi kekuatan dan kelemahan:
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Tabel 3. Hasil Analisis SWOT: Kekuatan

Faktor NT
N %

Pinang batara memiliki kualitas terbaik 4 0,28 1,40
dibandingkan daerah lainnya
Kondisi geografis Tanjung Jabung yang 3 0,16 0,64
sangat sesuai untuk budidaya pinang
batara
Pinang batara telah ditetapkan sebagai 4 0,28 1,12
varietas bina pinang unggul
telah mendapat hak paten dari 4 0,28 0,84
Kementrian Hukum dan HAM

Jumlah 15 1,00 4,00

Sumber :Analisis data primer

Ket: N: Nilai, B: Bobot, R: Rating, NT: Nilai tertimbang (B x R).

Analisis Kekuatan

1. Pinang dari Kabupaten Tanjung Jabung Barat dikatakan memiliki kualitas
terbaik dibandingkan daerah produsen pinang lainnya di Indonesia bahkan di
dunia, hal ini diakui oleh pihak investor yang membelinya, mereka mengatakan

dari tampilan, kualitas daging dan produk olahan lebih mereka senangi

2. Kondisi geografis Tanjung Jabung Barat yang sangat sesuai. pinang yang

awalnya hanya sebagai tanaman pelindung dan membuat tanaman ini berbeda

dibanding pinang didaerah lain.

3. Pinang batara sudah mendapatkan hak paten dari kementerian Hukum dan

HAM dan ditetapkan oleh kementerian pertanian sebagai Varietas Bina Pinang

Unggul dari Kementerian Pertanian
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Tabel 4. Hasil Analisis SWOT: Kelemahan

B
Faktor N % R NT
Produk sebagian besar dijual dalam 4 0,28 4 1,12
bentuk mentah
Tanaman umumnya tumbuh dan 4 0,28 4 1,12
berbuah secara alami, tanpa ada upaya

pemeliharaan yang memadai

Tanaman Pinang yang dibudidayakan 4 0,28 3 0,84
sebagian besar sudah tua, yang

seyogiyanya harus dilakukan

peremajaan

Posisi usaha yang masih 3 0,16 4 0,64
menggunakan peralatan sederhana

Jumlah 15 1,00 3,72

Sumber :Analisis data primer

Ket: N: Nilai, B: Bobot, R: Rating, NT: Nilai tertimbang (B x R).

Analisis Kelemahan

1.
2.

Produk sebagian besar dijual dalam bentuk mentah pinang.

Tanaman umumnya tumbuh dan berbuah secara alami, tanpa upaya
pemeliharaan yang memadai seperti pemupukan, pemangkasan,dan sanitasi
lingkungan sehingga daya hasil yang terhitung sebenarnya belum
mencerminkan potensi hasil yang sebenarnya.

Posisi usaha yang masih menggunakan peralatan sederhana serta melakukan
kegiatan secara sederhana/tradisional merupakan kelemahan yang dirasakan

oleh pelaku usaha untuk mengejar produksi skala besar.

Tabel 5. Hasil Skoring Faktor Ekternal dan Internal

Kriteria Skor Koordinat
Faktor Eksternal
Peluang 450
Ancaman 3,56 0,94
Faktor Internal
Kekuatan 4,00
Kelemahan 3,72 0,25

Sumber : Analisis data primer

Kondisi Eksternal

Peluang > Ancaman (0,94)

Kondisi Internal
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Kekuatan > Kelemahan (0,25)

Berbagai
Peluang

Kelemahan Kekuatan
Internal Internal

Berbagai
Ancaman

Gambar 1. Posisi Usaha dalam Diagram Analisis SWOT

Berdasarkan analisis SWOT, posisi berada pada kuadran satu. Dengan demikian
usahatani Pinang Batara memiliki Peluang yang lebih besar dibandingkan dengan
Kekuatan, sehingga peluang yang ada harus dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya. Strategi
yang diterapkan pada posisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif
(Growth Oriented Strategy).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap Usahatani serta rekomendasi kebijakan pinang
dapat disimpulkan beberapa hal yaitu:

1. Peluang usahatani Pinang batara sangat prospek kedepan, karena pinang batara
merupakan salah satu komoditas yang diperdagangkan secara Nasional dan
internasional, masih besarnya peluang berupa: adanya dukungan pemerintah
daerah, ketersedian lahan, kebutuhan masyarakat akan pinang.

2. Ancaman yang dimiliki adalah: Adanya alih fungsi lahan dari komoditas pinang
batara ke komoditas sawit, Adanya penyakit yang menyerang, kurangnya
pengenalan masyarakat sekitar terhadap produk olahan, minat belanja masyarakat

yang rendah.
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3. Kekuatan yang dimiliki adalah: pinang batara dari Kabupaten Tanjung Jabung
Barat dikatakan memiliki kualitas terbaik, Kondisi geografis Tanjung Jabung Barat
yang sangat sesuai, disamping itu telah ditetapkan sebagai varietas bina dan
unggul melalui keputusan Menteri Pertanian.

4. Kelemahan yang dimiliki adalah: produk sebagian besar dijual dalam bentuk
mentah, tanaman umumnya tumbuh dan berbuah secara alami, tanpa upaya
pemeliharaan, tanaman sebagian besar sudah berumur tua, posisi usaha yang masih
menggunakan peralatan sederhana.

5. Posisi saat ini ini berada pada kuadran satu (1), dengan skor kekuatan- kelemahan
0,25 dan peluang-ancaman 0,94 maka usaha tani pinang berada pada posisi yang
menguntungkan sebab usahatani ini mempunyai peluang serta kekuatan yang lebih
besar daripada kelemahan serta ancaman dengan kebijakan mendukung
pertumbuhan agresif dengan strategi utama terletak pada mengganti tanaman yang
sudah tua, perlunya pemeliharaan tanaman, kemudian meningkatkan kemampuan
peralatan/mesin pengolahan, terpenting juga adalah peningkatan produksi hasil
akhir dalam bentuk jadi bukan dijual dalam bentuk mentah saja, sehingga memacu
hadirnya industri hilir berbahan baku komoditas unggulan  selanjutnya
mengadakan promosi yang lebih luas sehingga komoditas dapat diterima baik di
dalam wilayah provinsi Jambi maupun di luar Provinsi Jambi.

6. Dari aspek kelembagaan juga perlu dikondusifkan, karena kelembagaan petani
akan bisa memberikan nilai tambah bagi produksi yang dihasilkan, baik dari
kualitas produksi maupun nilai tambah dari penjualan produk. Petani juga
merasakan bahwa peran mereka dalam menentukan harga sangatlah rendah atau
bargaining posisition mereka rendah. Dengan berkelompok diharapkan sistem
penjualan dapat dikoordinir oleh kelompok yang memimiliki jumlah produk yang
akan dipasarkan bisa mempengaruh nilai tawar petani. Saat ini yang terjadi
dilapangan masalah mutu dan harga asimetcric information atau informasi sepihak

artinya penentuan kualitas dan harga hanya dimiliki oleh pihak pembeli.
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